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ABSTRAK

Tiga model pembacaan—teksualis, komparatif, dan linguistik-semantik—
sering diterapkan dalam pembacaan terhadap ayat-ayat tauhid. Model pembacaan
ini berakar pada pandangan bahwa al-Qur’an adalah kitab yang memiliki
kesastraan yang tinggi di antara kitab-kitab suci lainnya, sehingga banyak
ilmuwan yang kurang memperhatikan interaksi al-Qur’an dengan realitas
masyarakat Arab yang menjadi sasarannya. Penelitian ini berargumen bahwa
proses pewahyuan yang berlangsung sekitar dua puluh tiga tahun memungkinkan
al-Qur’an untuk melakukan rekonstruksi dan dekonstruksi terhadap realitas sosial
masyarakat Arab sebagai target utama wahyu. Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus pada tiga pertanyaan utama: (1) bagaimana bentuk dialektika ayat-ayat
tauhid terhadap realitas masyarakat Arab pada masa pewahyuan?; (2) mengapa
ayat-ayat tauhid berdialektika dengan realitas masyaraka Arab pada masa
pewahyuan?; (3) apa implikasi dari hubungan dialektis antara ayat-ayat tauhid
dengan realitas tersebut?

Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan (library research) yang
menggunakan pendekatan antropologi dengan dua kerangka teori. Untuk
menganalisis respons ayat-ayat tauhid terhadap realitas masyarakat Arab, penulis
mengaplikasikan _teori _asbab al-nuzial dan makkiyah-madaniyyah. Setelah
memperoleh respons tersebut, teori dialektika markzalah al-zakwin dan markalah
al-takawwun digunakan untuk melihat sejauh mana al-Qur’an mereformasi
struktur masyarakat Arab melalui  pola dialektika rekonstruksi dan
dekonstruksinya. Penelitian ini mengambil tiga puluh enam ayat tauhid sebagai
objek material untuk melihat sejauh mana al-Qur’an berdialektika dengan realitas
yang dihadapinya dalam upaya mereformasi struktur masyarakat Arab di abad
ketujuh. Pemilihan tiga puluh enam ayat ini didasarkan pada pemahaman penulis
secara umum dan klasifikasi khusus oleh Ibnu Taimiyyah terhadap konsep tauhid,
yakni alsrububiyyah, al-ulithiyyah, dan alcasma’ wa al-sifat

Penelitian ini menarik beberapa kesimpufan sebagai berikut. Pertama, upaya
reformasi al-Qur’an terhadap struktur masyarakat Arab melalui ayat-ayat tauhid
dilakukan dengan menggunakan pola dialektika dekonstruksi dan rekonstruksi.
Pola dekonstruksi terlihat dalam Qs. al-Zumar [39]: 3 yang menentang dan
mengkritik cara berpikir materialistik masyarakat Arab dalam memahami konsep
Tuhan. Sementara itu, pola rekonstruksi dapat dilihat dalam sejumlah ayat tauhid
yang mengkritisi dan memperbaiki struktur sosial masyarakat Arab di berbagai
bidang dengan menggunakan prinsip-prinsip tauhid. Kedua, kedua pola dialektika
dalam ayat-ayat tauhid ini dilakukan sebagai langkah dalam berinteraksi dengan
realitas masyarakat Arab. Hal itu dilakukan sebagai bentuk respons dalam
membangun semangat reformasi terhadap penyimpangan yang terjadi dalam
kehidupan masyarakat Arab. Ketiga, pembacaan al-Qur’an secara dialektis
mengarah pada pemahaman al-Qur’an sebagai "produk budaya" serta "produser
budaya”. Selain itu, pembacaan ini memungkinkan kita untuk membedakan



ajaran-gjaran al-Qur’an yang bersifat universal dan partikular, fundamental dan
instrumental, serta substansial dan parsial. Lebih lanjut, pendekatan ini membuka
pintu untuk pemahaman makna ayat-ayat al-Qur’an yang sebelumnya ambigu
(mubham) dan memperkaya kajian asbab al-nuzil, yang dalam pandangan Fazlur
Rahman disebut sebagai asbab al-nuzil makro (macrosituation).

Kata Kunci: Ayat-ayat Tauhid, Pembacaan Dialektis, Rekonstruksi dan
Dekonstruksi.



MOTTO

“Jika Salat adalah cara mendekatkan diri kepada Tuhan melalui gerakan, maka
membaca adalah cara mendekatkan diri kepada Tuhan melalui pikiran”.

(Syamsul Wathani)

“Manusia yang baik adalah mereka yang mampu menghubungkan dan
mengintegrasikan kecerdasan intelektual, spiritual, dan sosial”.

(Muhammad Helmi Anshori)

“Setiap orang memiliki badainya tersendiri, untuk melewati semua itu teruslah
melangkah bukan berhenti. Dan untuk terus melangkah dibutuhkan dua hal, yaitu
keyakinan dan cinta”.

(Buya Hamka)

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Kupersembahkan penelitian ini untuk :

Bapakku tercinta, M. Syahir dan Ibuku tersayang Sri Wahyuni, yang tanpa
doa, perjuangan, pergorbanan, kerja keras, kasih sayang, nasehat, motivasi,
dorongan, serta semua yang kalian berikan kepadaku. Tanpa jasa dan semuanya
yang kalian berdua itu berikan kepadaku, mungkin aku belum sampai detik ini
dan menjadi seperti ini. Terima kasih banyak atas semua doa-doamu yang selalu

mengalir disepanjang sujud dan sholatmu untuk putrimu tercinta ini.

Vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini berpedoman kepada SKB Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan
No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan

< Ba B Be

< Ta | Te

- S)\a S| Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z H{a H{ Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Z|al Z| Zet (dengan titik di atas)
B) Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy Es dan ya
U2 S}ad S{ Es (dengan titik di bawah)
o= D{ad D{ De (dengan titik di bawah)
L T{a T{ Te (dengan titik di bawah)
L Z{a Z{ Zet (dengan titik di bawah)
a ‘Ain [ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam B El

B Mim M Em

J Nun N En

5 Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah ¢ Apostrof

< Ya Y Ya

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah ditulis rangkap, contoh:

O ditulis muta’aqqidi<n

B ditulis ‘iddah
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. Ta’> Marbut{ah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, contoh:
A ditulis hibah

43> diulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila ta marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau
dammah, maka ditulis t, contoh:
i) 38 ditulis zaka<t al-fit{ri

. Vokal Pendek
i+ (Fathah) ditulis dengan “a”

[13%2)

¢+ (Kasrah) ditulis dengan “i
¢ (Dammah) ditulis dengan “u”

. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis a< (garis di atas)
dals  ditulis ja<hiliyyah
2. Fathah + alif maqgs{ur ditulis a< (garis di atas)
= ditulis yas’a<
Kasrah + ya mati ditulis i< (garis di atas)
2. ditulis maji<d
4. Dammah + wau mati ditulis u<
oay | ditulisfuru<d{
. Vokal-vokal Rangkap
1.Fath{ah'dan ya mati ditulis ai, contoh:
aSiw ¢ ditulis bainakum
2. Fathah dan wau mati ditulis au, contoh:
Jds&  ditulis gaul
. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan
Apostrof (‘)
1. &) ditulis a’antum
2. <ael ditulis u’iddat
3. &85 ciditulis la’in syakartum
. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh
oAl ditulis Al-Qur’a<n
wkdl  ditulis Al-Qiya<s

w



2.

Bila diikuti huruf Syamsiyyah, maka ditulis dengan menggandakan
huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, dan menghilangkan huruf |
(el)-nya. Contoh:

ol ditulis Asy-Syams

slad)  ditulis As-Sama<’

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum Ejaan

Berbahasa Indonesia (PUEBI)
Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

1.

Dapat ditulis menurut penulisannya.

=il 552 ditulis z|awi al-furu<d{

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dalam rangkaian tersebut
Al Jal ditulis ahl al-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pewahyuan al-Qur’an yang diterima oleh Muhammad secara bertahap
selama sekitar dua puluh tiga tahun menunjukkan bahwa al-Qur’an telah
melakukan rekonstruksi sekaligus dekonstruksi melalui interaksinya dengan
realitas masyarakat Arab.! Dalam proses ini, al-Qur’an tidak sekedar mengkritik
kebiasaan yang berlaku di masyarakat Arab, tetapi juga melakukan reformasi
secara menyeluruh terhadap berbagai aspek yang bertentangan dengan tujuan
utamanya. Potret yang direformasi oleh al-Qur’an salah satunya adalah karakter
masyarakat Arab yang cenderung keras kepada, bertindak sesuka hati, dan
memegang teguh ajaran nenek moyangnya. Hal itu terlihat ketika Qs. al-Takwir
[81]: 29 turun dan menentang karakteristik mereka. Potret selanjutnya juga terlihat
ketika al-Qur’an mereformasi konstruksi berpikir masyarakat Arab yang
materialistik tentang Tuhan. Hal itu terlihat ketika ‘Qs: -al-Zumar [39]: 3 turun dan
menentang “hierarki politeisme dan paganisme masyarakat Arab. Atas dasar
dialektika itulah, Nashr Hamid"Abu Zayd mengatakan bahwa al-Qur’an memiliki
keterkaitan yang erat dengan kondisi sosial, budaya, dan historis masyarakat Arab

ketika diturunkan.?

! Nashr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas Al-Qur’an, ed. Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta:
IRCiSod, 2016), h. 32.

2 Dalam hal ini, Abu Zayd menyebut al-Qur’an sebagai al-muntaj al-tsaqafi atau produk
budaya. Lihat selengkapnya Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhum Al-Nash: Dirasah Fi 'Ulim Al-
Qur’an (Beirut: al-Markaz al-Tsagafi al-’Arabt, 1994), h. 15-19.



Berdasarkan pemahaman konseptual tersebut, al-Qur’an dengan semangat
reformasinya hendak melakukan rekonstruksi sekaligus dekonstruksi terhadap
struktur masyarakat Arab awal yang menjadi audiens pertamanya.® Itulah
mengapa, al-Qur’an melalui ayat-ayat tauhid menggunakan unsur-unsur yang
sangat dekat dan familiar dengan kehidupan masyarakat Arab yang dihadapinya.
Ali Sodiqin dalam disertasinya merumuskan tiga pola dialektika tahmil, tahrim,
dan tagyir yang muncul dari hubungan dialektis al-Qur’an dengan realitas
sasarannya.* Atas dasar itulah, mengkaji ayat-ayat tauhid adalah sebuah

keniscayaan untuk melihat sejauh mana al-Qur’an berdialektika dan mereformasi

struktur masyarakat Arab awal dalam memperjuangkan misi Qur’aninya.’

Sejauh ini kajian terhadap ayat-ayat tauhid di kalangan cendekiawan
Muslim maupun Barat stagnan pada tiga model kecenderungan. Pertama, kajian
yang fokus pada makna tekstual suatu ayat dan cenderung menitikberatkan pada

pemahaman terminologi.® Kedua, kajian yang fokus pada hubungan antara Islam

8 Nashr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas Al-Qur’an, h.119-20.

4 Tasmil merupakan respons al-Qur’an yang menerima dan menghargai sebuah tradisi yang
ada. Sedangkan tasrim adalah respons al-Qur’an yang melarang atau menghentikan tradisi tertentu
yang dianggap menyimpang atau bertentangan dengan ajaran-Nya. Adapun tagyir adalah respons
al-Qur’an yang menerima dan melanjutkan suatu tradisi secara bertahap, disesuaikan dengan
kebutuhan dan kesiapan masyarakat yang menerimanya. Lihat dalam Ali Sodigin, Antropologi Al-
Qur’an Model Dialektika Wahyu Dan Budaya (Yogyakarta: Ruzz Media, 2008), h. 117-35.

> Abu Zayd, Tekstualitas Al-Qur’an, h. 20-21.

& Abii Ja’far Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami” al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an (Beirut: Dar
al-Kutab al-llmiyah, 1992). Ibnu Katsw, Tafsir Al-Qur’mn Al-’4zim, (Riyadh: Dar Thayyibah,
1999). Abid al-Jabiri, Fahm al-Qur’an al-Hakim: al-Tafsir al-Wadih Hasba Tartib al-Nuzil
(Beirut: Markaz Dirasah al-Wihdah al-Islamiyyah, 2009). Syaikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-
Qurthubi (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009). Muhammad Husein Thabathaba’i, Al-Mizan Fi Tafsir
Al-Qur’an (Beirut: Muassasah al-Alami li al-Mathbu’at, 1972). Muhammad Abduh dan Rasyid
Ridha, Tafsir Al-Manar (Mesir: Dar Al-Jail, 1948). Wahbah Al-Zuhayli, Al-Tafsir Al-Munir Fi Al-
Agidah Wa Al-Syari’ah Wa Al-Minhaj (Dar al-Fikr, 2003). Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf Al-
Haqa’iq Al-Tanzil Wa Uyiin Al-Agawil Fi Wujith Al-Ta’wil, ed. Khalil Ma’mun Syayha (Mesir:
Shirkah Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Bab al-Halabt wa Awladuh, 1972). Said Hawwa, Al-
Asas fi Al-Tafsir (Kairo: Dar al-Salam, 1985).



dengan tradisi Yahudi-Kristen dalam konsep ketuhanan, yang mengisi bagian ini
mayoritas adalah para orientalis.” Ketiga, kajian yang fokus tentang bagaimana
konsep ketuhanan digambarkan dalam struktur konseptual linguistik dan semantik
al-Qur’an.® Sehingga kajian terhadap ayat-ayat tauhid dalam upaya reformasinya
terhadap struktur masyarakat Arab serta hubungan dialektis keduanya

ditinggalkan oleh para peneliti.

Hubungan dialektis antara ayat-ayat tauhid dan realitas masyarakat Arab
menunjukkan bahwa al-Qur’an tidak sekadar merespons budaya yang ada, tetapi
juga berperan dalam mengubahnya.® Untuk melihat proses reformasi al-Qur’an
terhadap struktur masyarakat Arab pada masa pewahyuan dalam ayat-ayat tauhid,
diperlukan analisis yang memadai terhadap realitas masyarakat Arab pra-Qur anic
maupun pasca Qur ‘anic.X® Merujuk pada The Interpretation of Cultures, Clifford
Geertz sampai pada kesimpulan bahwa al-Qur’an turun dalam lingkup masyarakat
yang melekat pada budaya.. Sebaliknya, dalam menyampaikan ajarannya, al-

Qur’an menggunakan pendekatan budaya, beradaptasi dengan kondisi sosial dan

" Gabriel Said Reynolds, Allah: God In The Qur’an (Yale University Press, 2020); Jack Miles,
God In The Qur’an (Vintage, 2019); Rick Brown, “Who Is"Allah?”,” International Journal Of
Frontier Missiology 23 (2007): 79-86; Abraham' Geiger, Was Hat Mohammed Aus Dem
Judenthume Aufgenommen: Eine Von Der Konigl. Preussischen Rheinuniversitat Gekronte
Preisschrift (Bonn: Gedruckt Auf Kosten Des Verfassers By F. Baaden, 1833); Wilhelm Rudolph,
Die Abhangigkeit Des Qorans Von Judentum Und Christentum (W. Kohlhammer, 1922); Heinrich
Speyer, Die Biblischen Erzéhlungen Im Qoran (Georg Olms Verlag, 1971); Abraham Isaac Katsh,
“Judaism And The Koran: Biblical And Talmudic Backgrounds Of The Koran And Its
Commentaries,” 1962; Fazlur Rahman, “The Qur’anic Concept Of God, The Universe And Man,”
Islamic Studies 6, No. 1 (1967): 1-19.

8 Aisyah ’Abd al-Rahman Bint al-Syati’, Al-Tafsir Al-Bayani Al-Qur’an Al-Karim (Kairo: Dar
Al-Ma’arif, 1968); Muhammad Syahrur, Al-Kitab wa Al-Qur’an: Qird’ah Mu ashirah.
(Damaskus: Dar al-Ahali, 1990); lzutsu, God and Man in The Qur’an: Semantics of the Qur’anic
Weltanschauung.

% Ichwan, “Meretas Kesarjanaan Kritis Al-Qur’an, Teori Hermeneutika Nasr Abu Zayd", h. 2.

10 Abu Zayd, Al-Nash wa Al-Sulthah wa Al-Hagigah (Beirut: al-Markaz al-Tsaqafi al-'Arabi,
2000), h. 81-82.



budaya masyarakat Arab.! Khalil Abdul Karim juga menyebutkan bahwa dalam

proses pewahyuan, al-Qur’an senantiasa menjadikan realitas masyarakat Arab

sebagai media turunnya,'? pandangan-pandangan inilah yang menjadi penguat

bahwa membaca al-Qur’an dengan melihat proses dialektikanya dapat menjadi

metode utama untuk melihat sejauh mana al-Qur’an merekonstruksi sekaligus

mendekonstruksi dunia yang dihadapinya.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana bentuk dialektika ayat-ayat tauhid dengan realitas masyarakat
Arab pada masa pewahyuan?

Mengapa ayat-ayat tauhid berdialektika dengan realitas masyarakat Arab
dalam upaya memperjuangkan reformasinya?

Bagaimana implikasi dari hubungan dialektis antara ayat-ayat tauhid dengan

realitas masyarakat Arab?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Mendeskripsikan dan menganalisis cara ayat-ayat tauhid berinteraksi
dengan realitas masyarakat Arab pada masa pewahyuan.

Mendeskripsikan dan.menganalisis penyebab,ayat-ayat tauhid berdialektika
dengan realitas masyarakat Arab pada masa pewahyuan dalam upaya
memperjuangkan reformasinya.

Mendeskripsikan dan menganalisis implikasi dari hubungan dialektis ayat-

ayat tauhid dengan realitas masyarakat Arab pada masa pewahyuan.

11 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures, vol. 5019 (Basic books, 1973), h. 92-94.
12 Khalil Abdul al-Karim, Nahw Fikr Islam Al-Jadid (Kairo: Dar Misra al-Mahriisah, 2004), h.
103.



1. Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang
berarti dalam pengembangan kajian al-Qur’an, khususnya dalam memahami
bagaimana ayat-ayat tauhid berinteraksi dengan masyarakat Arab pada masa
turunnya wahyu.

2. Penulis juga berharap penelitian ini dapat melanjutkan upaya para pemikir
Muslim dan cendekiawan Barat dalam menggali lebih dalam mengenai
seluruh dimensi sosio-historis dari ayat-ayat tauhid.

D. Kajian Pustaka

Kajian mengenai pembacaan al-Qur’an secara umum dan ayat-ayat tauhid
dan ayat-ayat tauhid secara khusus melalui proses dialektikanya dengan realitas
masyarakat Arab pada masa pewahyuan masih membutuhkan perhatian yang
mendalam. Penulis membagi kajian ayat tauhid ini menjadi tiga tipologi, yaitu
sebagai berikut.

1. Kajian Tekstualis

Kajian tekstualis atau penafsiran tekstualis cenderung menafsirkan
sebuah, ayat dengan ada apanya_yang disesuaikan dengan.redaksi dari teks itu
sendiri. Sehingga, kajian tekstualis ini lebih condong kepada kajian terhadap
teks dan melupakan ruang historis ketika ayat-ayat tauhid ini diturunkan. Atas
dasar itulah, para ulama menyebut kajian tekstualis ini sebagai kajian yang titik

fokusnya pada pemahaman tekstual dari ayat-ayat tauhid.



Mereka diantaranya adalah Jami’al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’an karya al-
Thabari,®® Tafsir al-Qur’an al-‘Azim karya Ibnu Katsir,** Fahm al-Qur’an al-
Hakim: al-Tafsir al-Wadih Hasba Tartib al-Nuziil karya al-Jabirt,"> Tafsir al-
Qurthubi karya al-Qurthubi,'® al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an karya Muhammad
Husein Thabataba’i,}” Tafsir al-Manar karya Muhammad Abduh dan Rasyid
Ridha.®® al-Tafstr al-Munir fi al-Agidah wa al-Syari’ah wa al-Manahij karya
Wahbah Zuhaili,?® Tafsir al-Kasysyaf karya al-Zamakhasyari,?° al-Asas fi al-
Tafsir karya Said Hawwa.?!

2. Kajian Komparatif

Kajian komparatif merupakan sebuah pendekatan atau cara pandang
sesuatu yang mencoba membandingkan teks al-Qur’an dengan teks lainnya
untuk memperoleh persamaan maupun perbedaan pada kedua teks tersebut.
Atas dasar itulah, para cendekiawan menyebut kajian komparatif ini sebagai
kajian yang titik fokusnya terletak pada perbandingan sebuah teks terhadap
teks lainnya.

Dalam ranah pembacaa al-Qur’an, kajian ini seringkali digunakan oleh

para “Orientalis barat dengan  membandingkan” ayat-ayat’ al-Qur’an yang

13 Abii Ja’far Muhammad bin Jarir al-Thabart, Jami’ al-Bayan fi Ta wil al-Qur’an (Beirut: Dar
al-Kutab al-l1lmiyah, 1992).

1% Ibnu Katstr, Tafsir Al-Qur’m Al-’4zim, (Riyadh: Dar Thayyibah, 1999).

15 Abid al-Jabiri, Fahm al-Qur’an al-Hakim: al-Tafsir al-Wadih Hasba Tartib al-Nuzil
(Beirut: Markaz Dirasah al-Wihdah al-Islamiyyah, 2009).

16 Syaikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009).

17 Muhammad Husein Thabathaba’i, Al-Mizan Fi Tafsir Al-Qur’an (Beirut: Muassasah al-
Alami li al-Mathbu’at, 1972).

18 Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar (Mesir: Dar Al-Jail, 1948).

19 Wahbah Al-Zuhayli, Al-Tafsir Al-Munir Fi Al-Agidah Wa Al-Syari’ah Wa Al-Minhaj (Dar
al-Fikr, 2003).

20 Al-Zamakhsyart, Al-Kasysyaf Al-Haqa'iq Al-Tanzil Wa Uyin Al-Agawil Fi Wujiih Al-Ta wil,
ed. Khalil Ma’mun Syayha (Mesir: Shirkah Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Bab al-Halabt wa
Awladuh, 1972).

21 Said Hawwa, Al-Asas fi Al-Tafsir (Kairo: Dar al-Salam, 1985).



membahas konsep ketuhanan (tauhid) dengan konsep ketuhanan yang ada
dalam tradisi agama lainnya. Misalnya Abraham Geiger,?> Wilhelm Rudolph,?
Heinrich Speyer,* Abraham Isaac,?® Rick Brown,?® Jack Miles,?’ dan Gabriel
Said Reynolds.?
3. Kajian Semantik-Linguistik

Semantik merupakan salah satu bagian dari ilmu linguistik yang
kajiannya terfokus pada pemahaman bahasa atau teks untuk memperoleh
makna yang dikandungnya. Atas dasar itulah, pandangan ini meneguhkan
bahwasanya kajian semantik-linguistik dapat digunakan sebagai model
pembacaan al-Qur’an. Hal itu didasarkan atas penguraian redaksi ayat-ayat al-
Qur’an yang menggunakan bahasa manusia, lebih spesifiknya bahasa Arab.

Para ulama maupun cendekiawan yang menggunakan pendekatan ini
dalam membaca al-Qur’an, di antaranya adalah Aisyah ’Abd al-Rahman Bint
al-Syati’, Al-Tafsir Al-Bayani Al-Qur’an Al-Karim,?® Muhammad Syahrur

dalam karyanya AI-Kitab wa Al-Qur’an: Qira’ah Mu dashirah,* dan Toshihiko

22 Geiger, Was Hat Mohammed Aus Dem Judenthume Aufgenommen: Eine von Der Konigl.
Preussischen Rheinuniversitat Gekronte Preisschrift (Bonn: Gedruckt Auf Kosten Des Verfassers
By F. Baaden, 1833).

23 Rudolph, Die Abhingigkeit Des Qorans von Judentum Und Christentum (W. Kohlhammer,
1922).

24 Speyer, Die Biblischen Erzéhlungen Im Qoran (Georg Olms Verlag, 1971).

25 Katsh, “Judaism and the Koran: Biblical and Talmudic Backgrounds of the Koran and Its
Commentaries.” 1962.

26 Brown, “Who Is Allah?”.” International Journal Of Frontier Missiology 23 (2007).

27 Miles, God in the Qur’an (Vintage, 2019).

28 Reynolds, Allah: God in the Qur’an (Yale University Press, 2020).

29 Bint al-Syati’, Al-Tafsir Al-Bayani Al-Qur’an Al-Karim (Kairo: Dar Al-Ma’arif, 1968).

%0 Syahrur, Al-Kitab Wa Al-Qur’an: Qira’ah Mu’ashirah (Damaskus: Dar al-Ahali, 1990).



Izutsu dalam karyanya God and Man in The Qur’an: Semantics of the
Qur anic Weltanschauung 3
E. Kerangka Teori
Untuk menghasilkan analisis yang memadai tentang proses dialektika ayat-
ayat tauhid dengan realitas masyarakat Arab dalam upaya mereformasi struktur
masyarakat Arab pada masa pewahyuan, penelitian ini menggunakan pendekatan
antropologi yang menitikberatkan pada pemahaman bahwa agama dan struktur

masyarakat dilihat secara saksama.®?

Dalam pandangan antropologi, agama
dipandang sebagai salah satu unsur kebudayaan yang dapat berevolusi, berfungsi,
dan berperan dalam sebuah masyarakat.®® Selama kurang lebih dua puluh tiga
tahun, proses pewahyuan menunjukkan bukti konkret bahwa al-Qur’an
berinteraksi dengan realitas abad ketujuh. Pengaruh antara nilai yang terkandung
dalam al-Qur’an dengan tradisi dan budaya masyarakat Arab abad ketujuh terlihat
dalam interaksi di antara keduanya.

Dalam kajian antropologis, kebudayaan atau tradisi dimaknai sebagai
serangkaian_cata hidup yang penekanannya khas pada pengalaman sehari-hari.
Sederhananya; segala unsur kebudayaan atau tradisi’ yang meliputi norma, nilai,

dan penggunaan bentuk simbolis pada benda-benda merupakan hasil dari

kolektivitas. Sehingga, konsep kebudayaan atau tradisi dalam sudut pandang

8L Izutsu, God and Man in The Qur’an: Semantics of the Qur’anic Weltanschauung Malaysia:
Islamic Book Trust, 2002).

32 peter Connolly (ed), Aneka Pendekatan Studi Agama, Terj. Imam (Yogyakarta: LkiS, 1999),
h. 34.

33 Jan W M Bakker, Filsafat Kebudayaan: Sebuah Pengantar (Yogyakarta: Kasinius, 2005), h.
150.



antropologis mengacu pada makna-makna bersama.®* Budaya atau tradisi Arab
yang dimaksud adalah segala bentuk nilai, norma, aturan, kebiasan, maupun
sistem etika yang disepakati keberlakuannya di tatanan masyarakat Arab pada
abad ketujuh. Karena struktur masyarakat Arab yang terdiri dari berbagai suku,
maka tradisi yang dimaksud adalah tradisi yang telah disepakati keberlakuannya
pada setiap suku maupun seluruh suku di Arab. Atas dasar itulah, penelitian ini
menggunakan pendekatan antropologi dengan teori marhalah al-takwin dan
marhalah al-takawwiin sebagai alat analisis utama dalam melihat proses
dialektika ayat-ayat tauhid dengan realitas masyarakat yang dihadapinya.

Nashr Hamid Abu Zayd merupakan tokoh yang menggagas sekaligus
mempopulerkan teori ini. Dasar utama teori ini adalah bahwasanya teks al-Qur’an
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan struktur budaya masyarakat Arab
sebagai audiens pertamanya.®® Atas dasar itulah, Abu Zayd mendefinisikan teks
al-Qur’an sebagai produk budaya (muntaj al-tsaqafi), teks manusiawi, teks
historis, dan teks linguistik.*® Selain itu, proses pewahyuan yang berlangsung
kurang lebih dua_puluh tiga tahun dan dilakukan dengan pola berangsur-angsur
mengindikastkan * bahwa “teks “al-Qur’an berdialektika dengan "realitas yang
dihadapinya.®” ~ Dari hubungan = dialektis kedua wunsur inilah kemudian

menghasilkan teori yang ia sebut sebagai marhalah al-takwin wa marhalah al-

34 Chris Barker, Cultural Studies: Teori Dan Praktik, ed. Terj. Tim KUNCI Cultural Studies
Center (Yogyakarta: Bentang, 2005), h. 48-50.

35 Abu Zayd, Al-Nash Wa Al-Sulthah Wa Al-Hagigah, h. 92-97.

3% Abu Zayd, Mafhum Al-Nash: Dirasah Fi 'Ulim Al-Qur’an, h. 27-28; Nashr Hamid Abu
Zayd, Naqd Al-Khitab, Vol. 2 (Kairo: Sina li al-Nasyr, 1994), h. 126; Nasr Hamid Abu Zayd, “The
Modernization of Islam or the Islamization of Modernity,” Cosmopolitanism, Identity and
Authenticity in the Middle East, 1999, h. 74; Abu Zayd, Al-Nash Wa Al-Sulthah Wa Al-Hagzigah, h.
97.

37 Abu Zayd, Tekstualitas Al-Qur’an, h. 21.
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takawwiin.® Teori pertama menjadikan ayat-ayat al-Qur’an sebagai objek dan
realitas masyarakat Arab sebagai subjek. Sebaliknya, teori kedua justru
menjadikan ayat-ayat al-Qur’an sebagai subjek dan realitas masyarakat Arab
sebagai objek. Jadi, al-Qur’an dalam mentransformasikan ajarannya kepada
masyarakat Arab menggunakan dua cara ini. Sebagaimana yang terilustrasikan

dalam gambar di bawah ini.

Gambar 01.

Menghasilkan

@

Sumber Abu Zayd, Naqd Al-Khitab

Realitas
Masyarakat Arab

Melalui teori ini, kita dapat memahami bagaimana ajaran-ajaran dalam al-
Qur’an dipengaruhi oleh tradisi masyarakat Arab pada masa itu, sekaligus
bagaimana al-Qur’ansberperan dalam memengaruhi dan bahkan mengubah tradisi
tersebut. Selain itu, penulis juga mengaplikasikan teori makkiyah-madaniyyah dan
asbab al-nuzil' sebagai analisis /tambahan untuk memperkaya pemahaman
mengenai  konteks  turunnya wahyu dan  dinamika sosial  yang
melatarbelakanginya.

Al-Suyiitht memandang asbab al-nuziil sebagai konteks atau peristiwa

historis yang menjadi latar belakang turunnya suatu ayat dalam al-Qur’an.

3 Marhalah al-takwin adalah teori yang menjadikan teks al-Qur’an sebagai objek dan realitas
masyarakat Arab sebagai subjek. Sedangkan marhalah al-takawwin adalah teori yang menjadikan
teks al-Qur’an sebagai subjek dan realitas masyarakat Arab sebagai objek. Lihat selengkapnya
dalam Abu Zayd, Naqd Al-Khitab, Vol. 2, h. 220-21.
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Menurutnya, isi dan makna ayat tersebut sangat erat kaitannya dengan peristiwa
yang terjadi pada saat itu, sehingga pemahaman terhadap peristiwa tersebut dapat
membantu menjelaskan maksud dan tujuan wahyu yang disampaikan.®® Bahkan,
al-Sabt memandangnya sebagai materi sejarah yang menunjukkan bagaimana
ayat-ayat al-Quran muncul dan membantu memahami isi kandungannya.*’
Berbeda dengan Abad Badruzaman yang justru melihat asbab al-nuziil sebagai
fakta yang mendahului pikiran, yang berarti wahyu tidak turun kecuali setelah
masalah masyarakat yang memerlukan penyelesaian langit.** Oleh karena itu,
penulis menganggap asbab al-nuziil sebagai bagian penting dari pemahaman
sebuah ayat khususnya bagaimana ayat-ayat tauhid memengaruhi masyarakat
Arab.

Jika asbab al-nuzul dianggap memiliki peranan yang sangat penting dalam
memahami makna suatu ayat, maka konsep makkiyah-madaniyyah juga memiliki
peranan yang serupa. Dalam karyanya Manahil Al-Irfan fi "Ulim Al-Qur’an, al-
Zurqani menyebutkan bahwa penentuan ayat-ayat yang tergolong makkiyah dan
madaniyyah dapat dijadikan sebagai indikator awal terjadinya interaksi antara al-
Qur’an ‘dengan realitas sosial dan historis yang dihadapi oleh” masyarakat pada
masa turunnya wahyu.*? Berdasarkan pemahaman ini, Ahmad Rafiq berpendapat
bahwa ayat-ayat tauhid dapat dianggap sebagai bagian dari konteks internal dalam

pembacaan al-Qur’an secara dialektis, yaitu bagaimana ayat-ayat tersebut

39 Jalaluddin Al-Suyiitht, Al-Itqan fi *Uliim Al-Qur’an (Kairo: Dar al-Turats, 2009), h. 129.

40 Khalid Tbn Utsman al-Sabt, Qawa’id Al-Tafsir: Jam an wa Dirasah (Kairo: Dar Ibn ’Affan,
2005), h. 53.

4 Abad Badruzaman, Dialektika Langit Dan Bumi: Mengkaji Historisitas Al-Qur’an Melalui
Studi Ayat-Ayat Makki-Madani Dan Asbab Al-Nuzul (Bandung: Mizan, 2018), h. 72.

42 Muhammad al-Zarqani, Manahil Al-Irfan fi "Ulim Al-Qur’an (Lebanon: Dar al-Kutiib al-
> Arabt, 1995), h. 100.
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berhubungan langsung dengan ajaran dan struktur teks itu sendiri. Sementara itu
asbab al-nuzil dan makkiyah-madaniyyah berfungsi sebagai konteks eksternal,
yang menggambarkan latar belakang sosial, historis, dan budaya yang
memengaruhi turunnya wahyu dan pembacaan ayat-ayat tersebut dalam
kehidupan masyarakat pada masa itu.*
F. Metode Penelitian
Penulis menggunakan metode penelitian berikut untuk memotret sejauh
mana al-Qur’an mereformasi struktur masyarakat Arab melalui ayat-ayat
tauhidnya pada masa pewahyuan.
1. Jenis Penelitian
Penulis menerapkan jenis penelitian kepustakaan (/ibrary research) yang
berfokus pada pemahaman data secara deskriptif-analitis. Jenis penelitian ini
memungkinkan penulis untuk menggali hubungan antara ayat-ayat tauhid
dalam al-Qur’an dan pola kehidupan yang ada dalam struktur masyarakat Arab
pada abad ketujuh. Selanjutnya dalam penelitian ini, formulasi tauhid yang
dikemukakan _oleh™ Ibnu  Taimiyyah _digunakan sebagai dasar untuk
mengelompokkan sekitar tiga puluh’ enam ayat tauhid yangberkaitan dengan
struktur kehidupan masyarakat Arab, meliputi keagamaan, sosial, budaya yang
menjadi objek penelitian. Penulis menentukan ayat-ayat tersebut berdasarkan
misi al-Qur’an yakni membangun budaya baru dengan berlandaskan tauhid.
Selain itu, penulis berasumsi bahwa tiga puluh enam ayat tauhid yang dipilih

sudah cukup untuk memberikan gambaran tentang bagaimana al-Qur’an secara

4 Ahmad Rafiq, “Pembacaan Yang Atomistik Terhadap Al-Qur’an: Antara Penyimpangan
Dan Fungsi,” Jurnal Studi llmu-limu Al-Qur’an Dan Hadis 5, no. 1 (2004): h. 127.
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umun dan ayat-ayat tauhid secara khusus berinteraksi dengan dan mengubah
struktur masyarakat Arab di abad ketujuh.
2. Sumber Data

Penelitian in1 menggunakan berbagai karya tulisan Nashr Hamid Abu Zayd
yang berkaitan dengan teori dialektika marhalah al-takwin dan marhalah al-
takawwiin sebagai sumber data utama. Selain itu, penulis juga mengacu pada
literatur-literatur yang menggambarkan kondisi sosial dan budaya masyarakat
Arab pada masa pewahyuan, seperti karya-karya Khalil Abdul Karim dan Ali
Sodiqin. Untuk melengkapi pemahaman, penulis juga memanfaatkan berbagai
sumber data sekunder, termasuk artikel, buku, jurnal, dan situs web yang
relevan dengan topik penelitian, guna memperkaya analisis dan wawasan yang
diperoleh dari kajian ini.
3. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan berbagai teori,
seperti teori dialektika marhalah al-takwin dan marhalah al-takawwiin sebagai
teori utama, dan teori asbab al-nuzil dan makkiyah-madaniyyah sebagai teori
analisis tambahan. “Sederhananya, ‘tiga puluh’ enam ayat “tauhid dianalisis
terlebih dahulu melalui teori asbab al-nuzill dan makkiyah-madaniyyah untuk
mengungkap bagaimana al-Qur’an merespons dan bersikap terhadap kondisi
sosial yang ada di masyarakat Arab pada masa itu. Setelah pemahaman
mengenai sikap dan respons al-Qur’an terhadap konteks tersebut terungkap
secara menyeluruh, maka teori dialektika marhalah al-takwin dan marhalah al-

takawwiin digunakan untuk menggali lebih dalam inti dari pembacaan al-
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Qur’an. Ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana tiga puluh enam ayat
tauhid tersebut berperan dalam mereformasi struktur masyarakat Arab pada
saat itu.

G. Sistematika Penulisan

Bab pertama membahas persoalan akademik yang terkait dengan
pemahaman ayat-ayat tauhid, yang hingga saat ini masih terfokus pada pembacaan
yang bersifat tekstual, kontekstual, dan semantik. Pendekatan-pendekatan tersebut
cenderung mengabaikan pentingnya memahami bagaimana ayat-ayat tersebut
berinteraksi dengan kondisi sosial dan budaya masyarakat Arab pada masa
turunnya wahyu. Dengan demikian, pemahaman yang ada belum sepenuhnya
menggambarkan hubungan dinamis antara teks al-Qur’an dan realitas yang
dihadapinya pada waktu itu.

Bab kedua membahas secara mendalam realitas masyarakat Arab pada
masa jahiliyah secara lengkap, dengan mempertimbangkan pandangan yang
menyatakan bahwa pola pikir masyarakat Arab pada waktu itu sangat dipengaruhi
oleh faktor geografis dan sosial yang ada. Dalam bagian_ ini, penulis berusaha
untuk memetakan secara rinci berbagai aspek ‘yang ‘membentuk struktur
masyarakat Arab jahiliyah, termasuk sejarah bangsa Arab, kondisi geografis yang
memengaruhi kehidupan mereka, serta keadaan sosial-budaya dan keagamaan
yang ada pada masa itu. Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk mengungkap
cara pandang dan praktik-praktik yang dilakukan oleh masyarakat Arab, serta
memahami bagaimana faktor-faktor tersebut membentuk perilaku dan keyakinan

mereka.
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Bab ketiga membahas upaya reformasi yang dilakukan oleh al-Qur’an
melalui Nabi Muhammad sebagai agen perubahan budaya dalam menghadapi
realitas sosial masyarakat Arab, dengan merujuk pada urutan sejarah dari awal
kemunculan wahyu. Pada bagian ini, penulis juga mengungkapkan berbagai
bentuk interaksi yang terjadi antara al-Qur’an secara umum dan ayat-ayat tauhid
secara khusus, dengan menggunakan teori asbab al-nuzil dan makkiyah-
madaniyyah. Hal ini bertuyjuan untuk memahami bagaimana al-Qur’an
mempengaruhi dan merespons kondisi sosial dan budaya masyarakat Arab pada
masa itu, serta bagaimana ayat-ayat tauhid berperan dalam mereformasi
pandangan dan praktik keberagamaan mereka.

Bab keempat membahas interaksi antara al-Qur’an, khususnya melalui
ayat-ayat tauhid, dengan realitas yang dihadapi masyarakat Arab pada abad
ketujuh, serta bagaimana hubungan antara keduanya membentuk konsep
keberagamaan. Dalam bagian ini, penulis akan menguraikan alasan di balik upaya
al-Qur’an untuk mereformasi struktur sosial dan keagamaan masyarakat Arab
melalui _metode _ dialektikanya, yang menggunakan pola, rekonstruksi dan
dekonstruksi terhadap pemahaman dan praktik keberagamaan yang ada. Penulis
akan menjelaskan bagaimana al-Qur’an berperan dalam membentuk ulang
pemikiran dan nilai-nilai keagamaan yang sebelumnya diterima, sambil
mengkritisi dan membongkar pandangan yang bertentangan dengan ajaran tauhid.

Bab kelima akan menyimpulkan temuan-temuan utama dari penelitian ini
sekaligus memberikan jawaban atas tiga permasalahan yang telah diajukan

sebelumnya. Selain itu, bab ini juga akan memberikan kontribusi dalam
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pengembangan wawasan akademik melalui rekomendasi yang dihasilkan dari
hasil penelitian, serta memberikan saran-saran yang dapat dijadikan dasar untuk

penelitian lebih lanjut di masa depan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Reformasi al-Qur’an terhadap struktur masyarakat Arab pada masa
pewahyuan melalui ayat-ayat tauhid setidaknya menggunakan dua pola dialektika
yang disebut sebagai pola dekonstruksi dan pola rekonstruksi. Pola yang pertama
terlihat ketika al-Qur’an menentang dan memberhentikan konstruksi berpikir
materialistik masyarakat Arab tentang Tuhan sebagaimana yang tertuang dalam
Qs. al-Zumar [39]: 3. Sedangkan pola kedua terlihat ketika al-Qur’an
memperbaiki kebiasaan atau tradisi yang berlaku pada seluruh tatanan masyarakat
Arab dengan barometer tauhid.

Dalam upayanya untuk mereformasi struktur masyarakat Arab pada masa
pewahyuan, ayat-ayat tauhid menggunakan dialektika sebagai alat untuk
berinteraksi dengan realitas sosial yang dihadapinya. Hal itu dilakukan sebagai
bentuk respons.dalam membangun semangat reformasi terhadap penyimpangan
yang terjadi dalam kehidupan mereka. Atas dasar ‘itulah, dalam proses
dialektikanya, ayat-ayat tauhid menggunakan: model dialektika dekonstruksi dan
rekonstruksi terhadap struktur masyarakat Arab pada waktu itu. Model
dekonstruksi terlihat ketika al-Qur’an meluluhlantakkan nalar materialistik
masyarakat Arab tentang Tuhan. Misalnya sesuatu dapat memberikan mereka
kehidupan dengan menurunkan hujan, menjamin perlindungan atau penjagaan,
dan bahkan memberikan ketenangan, maka mereka pasti akan menganggap itu

Tuhan. Atas dasar itulah, masyarakat Arab memiliki keyakinan terhadap Allah
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sebagai dzat Maha Tinggi yang berada di “seberang” realitas yang transenden.
Sehingga untuk menuju kesana, mereka menjadikan berhala yang sebagai
perantara (wasilah) untuk menuju Allah yang transenden tadi.

Sedangkan model rekonstruksi terlihat ketika ayat-ayat tauhid mengkritik
dan memperbaiki tradisi atau kebiasaan masyarakat Arab pada waktu itu dengan
basis tauhid. Proses ini dilakukan dengan menggunakan hal-hal yang begitu dekat
dan familiar dengan kehidupan masyarakat pada masa itu, mengingat al-Qur'an
berinteraksi langsung dengan kondisi sosial mereka.

Dua pola dialektika yang diterapkan al-Qur’an tersebut tidak muncul tanpa
dasar atau secara sembarangan, melainkan melalui dua tahapan yang saling
berkaitan, yaitu pengadopsian dan pengolahan. Tahapan pengadopsian merujuk
pada proses di mana al-Qur’an mengadaptasi dan mengintegrasikan tradisi yang
berkembang pada masyarakat Arab pada masa itu. Hal ini dapat terlihat jelas
ketika ayat-ayat tauhid menggambarkan kondisi sosial, keagamaan, dan pola pikir
masyarakat Arab di Makkah dan Madinah. Tahapan pengolahan merupakan
tahapan_dimana al-Qur’an memasukkan dan menanamkan.nilai-nilai kebaikan
yang berlandaskan tauhid terhadap kebiasaan masyarakat Arab. Hal itu begitu
terlihat ketika al-Qur’an melakukan teguran dan kritikan terhadap kebiasaan dan
tradisi masyarakat Makkah dan Madinah yang menyimpang. Dari kedua tahapan
inilah, al-Qur’an kemudian menghasilkan budaya baru bagi masyarakat Arab.

Implikasi dari pembacaan al-Qur’an secara dialektis dapat menjadikan al-
Qur’an sebagai “produk budaya” sekaligus “produser budaya” itu. Selain itu,

pembacaan dialektis juga dapat memisahkan ajaran-ajaran al-Qur’an di
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dalamnya, baik ajaran yang bersifat substansial dan parsial, serta yang bersifat
fundamental dan instrumental. Lebih jauh lagi, pembacaan ini juga membuka
makna-makna ke-mubham-an sebuah ayat sekaligus menambah kompleksitas

ilmu asbab al-nuziil dengan adanya macrosituation.

B. Saran

Kajian tentang reformasi al-Qur’an dalam ayat-ayat tauhid terhadap
realitas masyarakat Arab melalui pembacaan yang dialektis mungkin sangat jauh
dari sebuah kesempurnaan. Sehingga kajian tentang pembacaan yang dialektis
ini masih memerlukan keseriusan yang intens dan komprehensif, misalnya ayat-
ayat tauhid dalam lingkup al-rubiibiyyah, al-ulithiyyah, ataupun al-asma’ wa al-
sifat sebagaimana yang termaktub dalam al-Asmd’ al-Husna. Atau mungkin
penelitian yang berusaha mencari pengaruh konstruksi berpikir masyarakat Arab
pada masa pewahyuan terhadap konstruksi berpikir al-Qur’an khususnya dalam

ayat-ayat tauhid.
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